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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami penguatan sikap toleransi siswa 
melalui implementasi pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di SMK Bina Putra, 
Kabupaten Bandung Barat. Penelitian ini mengangkat beberapa rumusan masalah, yaitu: bagaimana 
gambaran sikap toleransi siswa di SMK Bina Putra, mengapa peran guru menjadi faktor kunci dalam 
membentuk sikap toleransi siswa, serta strategi pembelajaran apa yang efektif untuk memperkuat 
sikap toleransi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap toleransi siswa di SMK Bina Putra merupakan aspek 
penting yang perlu mendapat perhatian. Implementasi pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk sikap toleransi 
siswa. Selain itu, strategi pembelajaran yang efektif dan penguatan kompetensi guru juga memberikan 
dampak positif terhadap kemampuan guru dalam membina sikap toleransi di lingkungan sekolah. 

Kata Kunci : PPKn; Sikap:  toleransi.

ABSTRACT
This research aims to explore and understand the strengthening of students’ tolerance through the 
implementation of Pancasila and Civic Education learning at Bina Putra Vocational School, West 
Bandung Regency. The research addresses several key questions: What is the current state of students’ 
tolerance at Bina Putra Vocational School? Why is the teacher’s role crucial in shaping students’ attitudes 
of tolerance? And what are effective learning strategies that can enhance students’ tolerance? This 
study employs a qualitative approach with a descriptive research design. Data were collected through 
interviews, observations, and documentation. The findings reveal that fostering a tolerant attitude 
among students is vital and deserves serious attention. The research highlights that the implementation 
of Pancasila and Civic Education plays a significant role in shaping students’ tolerance. Moreover, 
effective learning strategies and the enhancement of teacher competence contribute positively to 
students’ character development, particularly in strengthening tolerance in the school environment. .  
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PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila di Indonesia 
memiliki tujuan yang sangat penting 
dalam membentuk karakter dan sikap 
moral peserta didik, terutama dalam 
mengembangkan sikap toleransi. 
Salah satu aspek penting yang perlu 
dikembangkan melalui pendidikan ini 
adalah sikap toleransi, yang merupakan 
nilai yang sangat penting dalam 
masyarakat multikultural. Selain itu, 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan perlu dilakukan dengan 
metode yang menarik agar siswa tidak 
merasa bosan dan dapat memperoleh hasil 
belajar yang optimal. Pemikiran ini sejalan 
dengan mandat dari Presiden Republik 
Indonesia yang tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 
20 Tahun 2018 tentang penetapan profil 
pelajar Pancasila. Data menunjukkan 
bahwa muatan materi, metode, media, 
dan evaluasi pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki 
muatan kompetensi sikap toleransi yang 
harus dimiliki peserta didik (Taniredja 
dkk., 2021) 

Kurikulum 2013 menempatkan 
pemberdayaan peserta didik dalam hal 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
sebagai prioritas utama. Dalam hal ini, 
pembelajaran toleransi bukan hanya 
menjadi sebuah opsi, melainkan suatu 
kebutuhan yang mendesak untuk 
membentuk generasi yang tangguh 
dan responsif terhadap dinamika 
masyarakat. Dari segi kurikulum, penting 
untuk menyusun kurikulum Sejarah 
yang sesuai dengan perubahan zaman, 
sehingga legalitas pendidikan sejarah 
dalam kurikulum pendidikan nasional 
harus menekankan aspek-aspek penting 

materi pelajaran Sejarah. Dalam konteks 
globalisasi, penting untuk mengungkapkan 
pentingnya pendidikan kewarganegaraan 
sebagai mata kuliah wajib untuk menjaga 
persatuan dan kesatuan Republik 
Indonesia (Widiatmaka, 2021). Pendidikan 
Pancasila dan pendidikan karakter 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
membentuk karakter bangsa Indonesia 
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, serta 
dalam menghadapi tantangan globalisasi 
dan era digital. 

Pendidikan nilai merupakan salah 
satu cara dalam mempersiapkan peserta 
didik, melalui pendidikan nilai diharapkan 
dapat membentuk karakter bangsa yang 
dibutuhkan sebagai perwujudan dalam 
menghadapi tantangan globalisasi. Selain 
itu, pentingnya praktik nilai Pancasila 
dalam menekan tindakan radikalisme 
juga telah diakui. Implementasi nilai-
nilai Pancasila dalam pembelajaran PPKn 
juga telah terbukti dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai 
Pancasila. Pendidikan kewarganegaraan 
juga berperan dalam membentuk 
karakter bangsa, dengan ditanamkannya 
pendidikan kewarganegaraan kepada 
individu diharapkan dapat menjadikan 
mereka memiliki budi pekerti yang luhur, 
bertanggung jawab, dan menjadi warga 
negara yang baik (Nurazizah dkk., 2021). 
Dalam konteks pembentukan karakter 
bangsa, peran pendidikan karakter juga 
sangat penting. Pendidikan karakter 
hadir sebagai solusi problem moralitas 
dan karakter itu sendiri, diharapkan 
pengimplementasian pendidikan 
karakter khususnya di Indonesia mampu 
mengurangi permasalahan karakter pada 
era sekarang.

Toleransi merupakan landasan 
penting dalam kehidupan berbangsa 
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dan bernegara, serta dalam membangun 
masyarakat yang harmonis dan inklusif. 
Konsep toleransi tidak hanya mencakup 
aspek agama, namun juga mencakup aspek 
budaya, sosial, dan politik. Dalam konteks 
pendidikan, Kasus Rohingya adalah salah 
satu contoh yang menunjukkan tantangan 
terhadap toleransi di dunia, meskipun 
tidak langsung terjadi di Indonesia, 
namun peristiwa tersebut mencerminkan 
pentingnya nilai-nilai toleransi dan 
perlindungan terhadap hak asasi manusia 
di seluruh dunia. Anggota Komnas HAM, 
Putu Elvina, menyampaikan bahwa 
merawat kebhinnekaan dan mencegah 
intoleransi merupakan tantangan bagi 
Indonesia. Dia menegaskan bahwa 
pendidikan adalah kunci untuk mencapai 
toleransi dan memperkuat kebhinekaan, 
sesuai dengan prinsip-prinsip Deklarasi 
PBB tentang Pendidikan dan Pelatihan 
HAM. Pemerintah memiliki tanggung 
jawab untuk menyediakan pendidikan 
gratis dan wajib, menghapus diskriminasi, 
serta menyesuaikan standar HAM dalam 
pembelajaran. Komnas HAM berperan 
dalam menyusun standar terkait hak 
kebebasan beragama dan berkeyakinan, 
serta melakukan diseminasi untuk 
mempromosikan toleransi. Mereka juga 
menangani aduan masyarakat terkait 
intoleransi dan berkolaborasi dengan 
berbagai pihak, termasuk Kementerian 
Agama, untuk memajukan HAM 
melalui program moderasi beragama. 
Rekomendasi Komnas HAM termasuk 
pengembangan regulasi pendidikan yang 
memuat substansi toleransi, pendidikan 
berbasis karakter dengan monitoring yang 
konsisten, dan memperkuat edukasi serta 
diseminasi toleransi melalui kolaborasi 
dengan berbagai pihak.

Penelitian oleh Susanto (2022) 
menunjukkan bahwa peningkatan 
pengetahuan mengenai integrasi 
ritualisme, liberalisme, dan toleransi 
dalam membangun nilai spiritualitas 
pendidikan dapat meningkatkan respon 
positif dan kesesuaian materi program 
dalam menjawab kebutuhan peserta. SMK 
Bina Putra Kabupaten Bandung Barat 
mencakup peserta didik dari berbagai latar 
belakang budaya, agama, dan suku. Hal 
ini menciptakan suatu lingkungan yang 
kaya akan keberagaman dan memperkaya 
pengalaman belajar peserta didik. Namun, 
untuk memastikan keberagaman ini 
menjadi kekuatan, perlu adanya upaya 
konkret dalam membangun sikap toleransi. 
Kabupaten Bandung Barat dikenal 
sebagai wilayah dengan masyarakat yang 
pluralistik. Keberagaman ini menciptakan 
peluang unik untuk mengintegrasikan 
pembelajaran toleransi dalam kehidupan 
sehari-hari peserta didik. Melibatkan 
mereka dalam pengalaman-pengalaman 
yang mempromosikan pengertian dan 
keterbukaan dapat menjadi langkah awal 
yang efektif. SMK Bina Putra Kabupaten 
Bandung Barat memiliki misi untuk 
mempersiapkan peserta didik memasuki 
dunia kerja. Keterampilan sosial, termasuk 
sikap toleransi, menjadi faktor penentu 
dalam kesuksesan berkarir. Meningkatkan 
kapasitas peserta didik untuk berinteraksi 
secara positif dengan rekan kerja dari 
latar belakang yang berbeda akan 
memberikan keunggulan kompetitif di 
pasar kerja.Pendidikan di SMK Bina 
Putra Kabupaten Bandung Barat tidak 
hanya tentang transfer pengetahuan, 
tetapi juga membentuk karakter dan sikap 
peserta didik. Sebagai agen perubahan, 
SMK ini memiliki tanggung jawab untuk 
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menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang inklusif, mendukung pembentukan 
nilai-nilai positif, termasuk sikap toleransi.

Pendidikan Pancasila, sebagai salah 
satu mata pelajaran inti dalam kurikulum 
pendidikan di Indonesia, memegang peran 
penting dalam membentuk karakter dan 
sikap peserta didik. Nilai-nilai Pancasila 
tidak hanya menjadi landasan filosofis 
negara, tetapi juga menjadi fondasi moral 
dalam membangun masyarakat yang 
inklusif, harmonis, dan toleran. Salah satu 
nilai yang sangat penting dalam Pancasila 
adalah toleransi, yang menjadi kunci dalam 
menjaga kerukunan antarindividu di 
tengah perbedaan budaya, agama, dan latar 
belakang sosial. Namun, dalam konteks 
sosial dan budaya yang semakin kompleks, 
tantangan dalam menerapkan nilai-nilai 
Pancasila, khususnya toleransi, semakin 
terasa. Hal ini tidak terkecuali di SMK Bina 
Putra Kabupaten Bandung Barat, di mana 
peserta didik sering dihadapkan pada 
situasi yang memerlukan sikap toleransi 
yang kuat dalam berinteraksi dengan 
sesama. Kenyataan yang ada menunjukkan 
bahwa masih terdapat permasalahan dalam 
memahami, menerima, dan menghargai 
perbedaan di antara peserta didik. Konflik 
antarindividu, prasangka, dan intoleransi 
masih menjadi masalah yang perlu diatasi 
dalam mencapai tujuan pembangunan 
karakter yang diinginkan. 

Dalam konteks inilah peran 
pembelajaran Pendidikan Pancasila 
menjadi sangat penting. Pembelajaran 
Pendidikan Pancasila tidak hanya berfungsi 
sebagai penyampai informasi tentang 
nilai-nilai Pancasila, tetapi juga sebagai 
wahana untuk membangun pemahaman 
yang lebih dalam, keterampilan, dan sikap 
yang sesuai dengan nilai-nilai tersebut. 

Namun, meskipun telah diintegrasikan 
ke dalam kurikulum, efektivitas 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam 
memperkuat sikap toleransi peserta 
didik masih memerlukan penelitian yang 
lebih mendalam. Melalui penelitian ini, 
akan dilakukan analisis terhadap faktor-
faktor yang memengaruhi penguatan 
sikap toleransi peserta didik melalui 
pembelajaran Pendidikan Pancasila di 
SMK Bina Putra Kabupaten Bandung 
Barat. Diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang peran dan efektivitas 
pembelajaran Pendidikan Pancasila 
dalam membentuk sikap toleransi peserta 
didik, serta menghasilkan rekomendasi 
strategis untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran tersebut guna menciptakan 
generasi muda yang lebih toleran dan 
inklusif dalam menyongsong masa depan 
yang lebih harmonis.

Toleransi sebagai nilai penting 
dalam pendidikan karakter pesera didik, 
menjadi sorotan utama di sekolah. 
Namun, dibalik semangat mengajarkan 
nilai ini, tersembunyi sejumlah masalah 
yang menghambat implementasinya. Di 
antara peserta didik, seringkali terlihat 
kurangnya pemahaman mendalam 
tentang makna sebenarnya dari toleransi. 
Konflik muncul ketika perbedaan budaya, 
keyakinan, dan pandangan bertabrakan. 
Meskipun pendidik berusaha keras, 
kurangnya keterlibatan orang tua serta 
ketiadaan teladan yang kuat di lingkungan 
sekolah membuat upaya ini seringkali 
tersendat. Terkadang, nilai toleransi hanya 
diajarkan di permukaan, tanpa meresap 
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dalam 
mencari solusi, diperlukan pendekatan 
yang lebih menyeluruh dan terintegrasi, 
melibatkan berbagai pihak, mulai dari 
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guru, siswa, orang tua, hingga staf sekolah. 
Pembelajaran yang lebih mendalam, 
diskusi terbuka, dan pengalaman langsung 
akan membantu menciptakan lingkungan 
pendidikan yang lebih inklusif dan 
mendukung bagi siswa, memungkinkan 
mereka untuk memahami serta 
menerapkan nilai toleransi secara lebih 
efektif dalam kehidupan mereka sehari-
hari. Berdasarkan dengan pemaparan 
latar belakang dan permasalahan tersebut, 
peneliti sangat tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ”Penguatan Sikap 
Toleransi di SMK Bina Putra Kabupaten 
Bandung Barat”.

METODE

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain 
penelitian deskriptif untuk menumbuhkan 
karakter gemar membaca melalui program 
kampus mengajar. Pendekatan yang 
melaksanakan program penanaman 
nilai-nilai karakter di sekolah dasar 
menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan desain penelitian deskriptif 
(Aini dkk., 2021). Penelitian kualitatif 
deskriptif merupakan jenis penelitian 
yang digunakan untuk mendeskripsikan 
atau menjelaskan suatu fenomena secara 
mendalam. Dalam penelitian ini, data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka, dengan fokus 
pada makna dan pemahaman yang lebih 
mendalam (Arnawa dkk., 2022).

Metode deskriptif kualitatif sering 
digunakan untuk meneliti kondisi obyek 
yang alami, di mana peneliti menjadi 
instrumen utama dalam pengumpulan 
dan analisis data. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan secara 
triangulasi untuk memastikan keabsahan 

data yang diperoleh. Selain itu, penelitian 
ini juga cenderung menggunakan proses 
analisis yang tekanan pada makna dan 
pemahaman yang lebih dari sekedar 
generalisasi (Chasanah dkk., 2023). 
Dalam penelitian deskriptif kualitatif, 
peneliti fokus pada mendeskripsikan 
atau menjelaskan suatu fenomena tanpa 
melakukan generalisasi yang luas.

Dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif, peneliti dapat 
memberikan gambaran yang mendalam 
tentang suatu kondisi atau fenomena 
yang diteliti. Melalui teknik pengumpulan 
data yang beragam dan analisis 
yang mendalam, penelitian ini dapat 
memberikan pemahaman yang kaya akan 
makna dan konteks dari objek penelitian 
(Chasanah dkk., 2023). Oleh karena itu, 
penelitian deskriptif kualitatif merupakan 
pendekatan yang sangat relevan dan 
bermanfaat dalam menggali pemahaman 
mendalam tentang berbagai fenomena di 
berbagai bidang ilmu.

HASIL PENELITIAN 

1.	 Gambaran Sikap Toleransi 
Peserta Didik di SMK Bina Putra 
Kabupaten Bandung Barat

Berdasarkan hasil wawancara dari 
beberapa informan seperti Kepala Sekolah 
Rudianto Surya Hadisaputra, S.Pd. Guru 
Yanah Mujaenah, S.Pd. dan Siswa Rizky 
dapat disimpulkan bahwa gambaran sikap 
toleransi peserta didik di SMK Bina Putra 
Kabupaten Bandung Barat dapat dijelaskan 
melalui sebuah penelitian deskriptif yang 
bertujuan untuk memberikan gambaran 
lengkap tentang sikap toleransi yang 
dimiliki oleh peserta didik di sekolah 
tersebut. Dalam konteks pendidikan 
karakter, implementasi program 
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pendidikan karakter melalui kegiatan di 
sekolah telah terbukti dapat meningkatkan 
kualitas lulusan dan kesiapan kerja. Oleh 
karena itu, melalui program-program 
seperti ini, termasuk di SMK Bina Putra, 
dapat diharapkan bahwa sikap toleransi 
juga menjadi bagian dari karakter yang 
dibangun pada peserta didik. Sehingga 
pentingnya pendidikan karakter dalam 
membentuk sikap toleransi juga ditekankan 
dalam penelitian lain yang menyoroti 
urgensi kompetensi kepribadian guru 
dalam pembelajaran. Guru yang memiliki 
kompetensi kepribadian yang baik dapat 
menjadi contoh dan membimbing peserta 
didik dalam memahami dan menerapkan 
nilai-nilai toleransi dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Pembahasan hasil penelitian mengenai 
gambaran sikap toleransi peserta didik 
di SMK Bina Putra Kabupaten Bandung 
Barat dapat disusun dengan merujuk pada 
beberapa temuan penelitian terkait. Salah 
satunya adalah penelitian yang dilakukan 
oleh (Fitriyana, 2020) yang mengeksplorasi 
strategi yang dilakukan guru bimbingan 
dan konseling dalam menumbuhkan sikap 
toleransi peserta didik. Hasil penelitian 
ini memberikan gambaran umum tentang 
sikap intoleransi peserta didik dan strategi 
yang efektif dalam menumbuhkan sikap 
toleransi. Selain itu, penelitian oleh 
(Pratiwi dkk., 2017) menunjukkan bahwa 
teknik Role Playing dapat meningkatkan 
toleransi pada peserta didik. Hasil 
penelitian ini menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam karakteristik peserta 
didik, termasuk toleransi. Temuan ini 
dapat memberikan wawasan tambahan 
tentang metode yang efektif dalam 
meningkatkan sikap toleransi. Selanjutnya, 
penelitian oleh (Sari & Lahade, 2022) 
sebagai berikut. Yang mengkaji pengaruh 

model pembelajaran terhadap sikap ilmiah 
peserta didik juga dapat menjadi landasan 
penting. Meskipun fokusnya bukan pada 
toleransi secara langsung, namun temuan 
ini memberikan perspektif tentang 
bagaimana model pembelajaran dapat 
memengaruhi sikap peserta didik, yang 
pada akhirnya juga dapat berdampak pada 
toleransi. 

Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan memiliki keterkaitan 
yang erat dengan pembentukan sikap 
toleransi peserta didik. Nilai-nilai 
Pancasila, termasuk toleransi, merupakan 
landasan utama dalam membentuk 
karakter bangsa Indonesia. Oleh karena 
itu, pembelajaran tentang nilai-nilai 
Pancasila dan Kewarganegaraan di sekolah 
menjadi penting dalam mewujudkan sikap 
toleransi di kalangan peserta didik. Selain 
pendidikan Pancasila, pendidikan agama 
juga memiliki peran yang signifikan dalam 
menanamkan nilai toleransi di kalangan 
peserta didik. Toleransi dianggap sebagai 
prinsip yang telah diamalkan dalam 
Pancasila untuk memelihara hubungan 
yang baik antara sesama warga negara 
Indonesia. Oleh karena itu, pendidikan 
agama dapat menjadi sarana penting dalam 
membentuk sikap toleransi yang kuat 
pada peserta didik. Upaya meningkatkan 
kompetensi peserta didik dalam hal 
sikap toleransi memerlukan pendekatan 
dan metode pembelajaran yang tepat. 
Guru perlu memperhatikan metode 
pembelajaran yang dapat memengaruhi 
sikap peserta didik, seperti pembelajaran 
aktif, kolaboratif, dan berbasis masalah. 
Dengan demikian, pembelajaran tidak 
hanya berfokus pada penguasaan materi 
pelajaran, tetapi juga pada pembentukan 
karakter dan sikap positif peserta didik.
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Melalui implementasi berbagai 
strategi pembelajaran dan pendekatan 
yang tepat, diharapkan bahwa sikap 
toleransi peserta didik di SMK Bina Putra 
Kabupaten Bandung Barat dapat terus 
ditingkatkan, sehingga menciptakan 
lingkungan belajar yang harmonis, 
inklusif, dan mendukung pertumbuhan 
akademik dan sosial peserta didik. 
Dengan demikian, melalui pendekatan 
pendidikan karakter, implementasi 
program pendidikan karakter, serta peran 
guru dalam membentuk sikap toleransi, 
diharapkan dapat memberikan gambaran 
yang jelas tentang bagaimana sikap 
toleransi peserta didik di SMK Bina Putra 
Kabupaten Bandung Barat tercermin 
dalam lingkungan pendidikan mereka.

2.	 Guru Menjadi Faktor Kunci 
dalam Pembentukan Sikap 
Toleransi Peserta Didik

Berdasarkan hasil dari wawancara 
dari beberapa informan seperti Kepala 
Sekolah Rudianto Surya Hadisaputra, 
S.Pd. Guru Yanah Mujaenah, S.Pd. dan 
Siswa Rizky dapat disimpulkan bahwa 
peran guru memiliki peran kunci dalam 
pembentukan sikap toleransi peserta didik 
di SMK Bina Putra Kabupaten Bandung 
Barat. Berbagai penelitian menyoroti 
pentingnya peran guru dalam membentuk 
karakter peserta didik. Guru tidak hanya 
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 
fasilitator, pembimbing, suri tauladan, 
pendamping, dan motivator. Guru juga 
berperan dalam mengembangkan moral 
peserta didik, membentuk karakter, dan 
menyisipkan nilai-nilai positif dalam 
pembelajaran. Penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan serta dapat 

berkontribusi dalam mewujudkan sikap 
toleransi peserta didik. 

Sehingga pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan juga 
memiliki peran penting dalam membentuk 
karakter religius dan toleransi siswa. Guru 
juga dapat menggunakan strategi tertentu, 
seperti pembiasaan, untuk membentuk 
karakter religius peserta didik. Dengan 
demikian, melalui peran guru yang holistik 
dan beragam, baik dalam pembelajaran 
di kelas maupun melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, sikap toleransi peserta 
didik dapat dibentuk secara efektif. Guru 
tidak hanya menjadi agen pembelajaran, 
tetapi juga menjadi contoh dan 
pembimbing dalam membentuk karakter 
peserta didik, termasuk sikap toleransi 
yang sangat penting dalam kehidupan 
bermasyarakat. Peran guru menjadi 
faktor kunci dalam pembentukan sikap 
toleransi peserta didik di SMK Bina Putra 
Kabupaten Bandung Barat dikarenakan 
pengaruh signifikan yang dimiliki guru 
dalam lingkungan belajar di kelas. 

Guru tidak hanya berperan sebagai 
penyampai pengetahuan akademis, 
tetapi juga sebagai pembentuk karakter 
peserta didik. Dengan memberikan 
contoh dan nasihat, serta mengadakan 
kegiatan yang mendukung pembentukan 
karakter toleransi, guru dapat membantu 
membentuk sikap toleransi pada 
peserta didik. Melalui berbagai metode 
pembelajaran dan pembiasaan, guru dapat 
membentuk sikap toleransi pada peserta 
didik. Guru berperan sebagai teladan 
dalam membentuk karakter religius, 
sosial, disiplin, dan peduli sosial siswa. 
Dengan memberikan motivasi, bimbingan, 
dan contoh yang baik, guru dapat menjadi 
model yang menginspirasi peserta didik 
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untuk mengadopsi sikap toleransi dalam 
kehidupan sehari-hari. Guru juga memiliki 
tanggung jawab untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung 
kerukunan antaragama di kelas. 

Melalui sistem pembelajaran yang 
inovatif dan menciptakan suasana kelas 
yang nyaman dan menyenangkan, guru 
dapat membantu membentuk sikap 
toleransi pada peserta didik. Dengan 
memberikan ruang untuk dialog dan 
diskusi yang konstruktif, guru dapat 
mendorong peserta didik untuk saling 
menghormati dan toleran terhadap 
perbedaan agama dan budaya. Dengan 
adanya peran guru yang kompeten dan 
berperan aktif dalam pembentukan 
sikap toleransi peserta didik, guru dapat 
memberikan pembelajaran yang baik, 
memotivasi siswa, dan menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif untuk 
pengembangan sikap toleransi. Melalui 
pendekatan yang tepat, guru dapat 
membentuk karakter siswa, termasuk 
sikap toleransi, yang merupakan aspek 
penting dalam kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan temuan ini, terdapat 
implikasi yang signifikan dalam konteks 
pendidikan. Sekolah perlu memberikan 
perhatian khusus dalam pengembangan 
kompetensi guru dalam membentuk 
sikap toleransi peserta didik. Pelatihan 
dan workshop yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter, serta pengembangan 
kurikulum yang mengintegrasikan nilai-
nilai toleransi, dapat menjadi langkah-
langkah yang efektif dalam meningkatkan 
peran guru sebagai faktor kunci dalam 
pembentukan sikap toleransi peserta didik. 
Selain itu, kerjasama antara sekolah, guru, 
orang tua, dan masyarakat juga penting 
untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembentukan karakter siswa 
yang inklusif dan toleran.

Dalam pembahasan hasil penelitian 
mengenai alasan mengapa peran guru 
menjadi faktor kunci dalam pembentukan 
sikap toleransi peserta didik di SMK Bina 
Putra Kabupaten Bandung Barat, terdapat 
beberapa penelitian yang relevan untuk 
mendukung argumen tersebut. Penelitian 
oleh (Polat, 2022) menyoroti hubungan 
antara sikap calon guru terhadap profesi 
dan tingkat toleransi, yang menegaskan 
bahwa toleransi merupakan nilai 
penting dan karakteristik kepribadian 
yang esensial dalam profesi mengajar. 
Hal ini menunjukkan bahwa guru yang 
memiliki sikap positif terhadap profesi 
juga cenderung memiliki tingkat toleransi 
yang lebih baik. Selain itu, penelitian oleh 
(Tabroni dkk., 2022) membahas bahwa: 
Peran guru PAI dalam menerapkan nilai-
nilai toleransi antaragama pada siswa. 
Studi ini menyoroti bahwa guru memiliki 
peran kunci dalam mengajarkan nilai-
nilai toleransi dan kerukunan antar umat 
beragama kepada siswa. 

Dengan demikian, berdasarkan 
temuan dari penelitian-penelitian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran 
guru sangat signifikan dalam membentuk 
sikap toleransi peserta didik. Guru tidak 
hanya sebagai pendidik, tetapi juga 
sebagai contoh dan fasilitator dalam 
mengembangkan sikap toleransi siswa di 
lingkungan pendidikan.

3.	 Cara Memperkuat Sikap Toleransi 
pada Peserta Didik di SMK Bina 
Putra Kabupaten Bandung Barat

Berdasarkan hasil dari wawancara dari 
beberapa informan seperti Kepala Sekolah 
Rudianto Surya Hadisaputra, S.Pd. 
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Guru Yanah Mujaenah, S.Pd. dan Siswa 
Rizky dapat disimpulkan bahwa untuk 
meningkatkan sikap toleransi pada peserta 
didik di SMK Bina Putra Kabupaten 
Bandung Barat, beberapa strategi efektif 
dapat dipertimbangkan. Pertama, guru 
dapat menggunakan strategi yang terbukti 
efektif dalam menumbuhkan sikap 
toleransi pada peserta didik.Sehingga 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan dapat berperan dalam 
membentuk karakter religius dan toleransi 
siswa di SMK Bina Putra Kabupaten 
Bandung Barat.

Pengembangan instrumen penilaian 
sikap peserta didik juga dapat membantu 
dalam memahami dampak pembelajaran 
terhadap sikap toleransi. Dalam konteks 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, dapat digunakan untuk 
mengajarkan materi toleransi dengan 
memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk berdiskusi dan menarik 
kesimpulan. Dengan menerapkan berbagai 
strategi pembelajaran yang terbukti efektif, 
guru dapat menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang mendukung 
peningkatan sikap toleransi pada peserta 
didik di SMK Bina Putra Kabupaten 
Bandung Barat.

Dalam mengimplementasikan 
pembelajaran untuk memperkuat sikap 
toleransi pada peserta didik di SMK 
Bina Putra Kabupaten Bandung Barat, 
terdapat beberapa temuan penelitian 
yang relevan. Salah satunya adalah 
penelitian juga menunjukkan bahwa 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan memiliki hubungan 
dalam mewujudkan sikap toleransi 
peserta didik (Taniredja dkk., 2021). 
Selain itu, model pembelajaran Project 
Based Learning (PBL) juga terbukti dapat 

meningkatkan sikap tanggung jawab 
ilmiah peserta didik di kelas tinggi (Rifai 
dkk., 2019). Implementasi model ini dapat 
memberikan dampak positif terhadap 
peserta didik, seperti peningkatan 
keterampilan berfikir kritis, komunikasi, 
kolaborasi, dan kreativitas (Riskayanti, 
2021). Untuk memperkuat sikap toleransi 
pada peserta didik di SMK Bina Putra 
Kabupaten Bandung Barat, diperlukan 
strategi pembelajaran yang efektif. 

Salah satu strategi efektif yang dapat 
digunakan adalah pembelajaran berbasis 
proyek. Dalam konteks pembelajaran 
berbasis proyek, peserta didik akan terlibat 
dalam proyek-proyek yang memungkinkan 
mereka untuk berkolaborasi, berdiskusi, 
dan menyelesaikan masalah-masalah 
yang berkaitan dengan toleransi. 
Melalui proyek-proyek ini, peserta didik 
dapat mengembangkan pemahaman 
yang lebih dalam tentang pentingnya 
toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 
Metode pembelajaran yang bervariatif 
telah terbukti efektif dalam membentuk 
karakter toleransi pada peserta didik. 
Pendekatan yang melibatkan peran guru 
dalam merancang kurikulum toleransi, 
seperti menggunakan pendekatan inkuiri 
atau pembelajaran berbasis masalah, dapat 
membantu peserta didik untuk memahami 
konsep toleransi secara lebih baik. Dalam 
konteks pembelajaran daring, pendekatan 
Problem Based Learning (PBL) juga dapat 
menjadi solusi yang efektif. Dengan PBL, 
peserta didik diberikan tantangan atau 
masalah yang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari, yang memungkinkan mereka 
untuk mengembangkan keterampilan 
pemecahan masalah dan kerja sama 
dalam konteks yang mendukung toleransi. 
Dalam konteks penerapan kurikulum, 
penting untuk memperhatikan pengaruh 
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sikap toleransi terhadap prestasi belajar. 
Kurikulum yang disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik dan lingkungan 
belajar, baik dalam pembelajaran luring 
maupun daring, dapat membantu 
memperkuat sikap toleransi peserta didik. 
Dengan mempertimbangkan konteks lokal 
dan kebutuhan peserta didik, kurikulum 
dapat dirancang untuk mempromosikan 
nilai-nilai toleransi secara efektif.

Dari pembahasan ini, terdapat implikasi 
yang penting bagi praktisi pendidikan. 
Guru perlu mempertimbangkan 
penggunaan strategi pembelajaran yang 
mencakup berbagai pendekatan, termasuk 
pembelajaran berbasis proyek, inkuiri, 
dan PBL, dalam rangka memperkuat 
sikap toleransi peserta didik. Selain itu, 
penting juga untuk terus mengembangkan 
kurikulum yang responsif terhadap 
kebutuhan peserta didik dan lingkungan 
belajar, serta memperhatikan peran penting 
sikap toleransi dalam pencapaian prestasi 
belajar. Dengan mengimplementasikan 
strategi pembelajaran yang efektif, 
diharapkan peserta didik di SMK Bina 
Putra Kabupaten Bandung Barat dapat 
memperoleh pengalaman pembelajaran 
yang memperkuat sikap toleransi dan 
mempersiapkan mereka untuk menjadi 
anggota masyarakat yang inklusif dan 
harmonis. Dalam pembentukan sikap 
toleransi peserta didik di SMK Bina Putra. 
Guru bukan hanya sebagai pengajar, 
tetapi juga sebagai model perilaku, 
otoritas moral, dan pemimpin educatif di 
lingkungan sekolah. Sikap toleransi yang 
ditunjukkan oleh guru dalam interaksi 
sehari-hari memainkan peran penting 
dalam membentuk norma-norma toleransi 
di antara siswa. Selain itu, sebagai pengajar 
nilai, guru memiliki tanggung jawab untuk 
menyampaikan nilai-nilai sosial dan 

moral kepada siswa, termasuk nilai-nilai 
toleransi. Melalui kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran yang terencana, guru dapat 
memberikan pemahaman yang mendalam 
tentang pentingnya sikap toleransi dalam 
kehidupan sosial siswa. Selain itu, sebagai 
fasilitator pembelajaran, guru menciptakan 
lingkungan belajar yang inklusif dan 
memfasilitasi diskusi terbuka tentang 
perbedaan, memperluas pemahaman 
siswa tentang nilai-nilai toleransi. Dengan 
pemahaman yang mendalam tentang 
peran guru sebagai faktor kunci dalam 
pembentukan sikap toleransi, diharapkan 
pengembangan strategi dan program 
pembelajaran yang efektif dapat dilakukan 
untuk menciptakan lingkungan sekolah 
yang lebih toleran dan inklusif di SMK 
Bina Putra.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, 
pengolahan, dan analisis data, diperoleh 
simpulan sebagai berikut:

1.	 Pertama, gambaran sikap toleransi 
peserta didik di SMK Bina Putra 
Kabupaten Bandung Barat merupakan 
hal yang penting untuk diperhatikan, 
bertujuan untuk memberikan 
gambaran yang komprehensif tentang 
sikap toleransi yang dimiliki oleh 
peserta didik di SMK Bina Putra 
Kabupaten Bandung Barat. Melalui 
pengumpulan data dan analisis yang 
mendalam, dapat dipahami sejauh 
mana tingkat toleransi siswa terhadap 
perbedaan, baik dalam konteks agama, 
budaya, social maupun politik.

2.	 Kedua, peran guru sebagai faktor kunci 
dalam pembentukan sikap toleransi 
peserta didik merupakan hal yang 
sangat penting, karena peran guru 
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sebagai pembentuk sikap toleransi pada 
peserta didik. Guru memiliki pengaruh 
yang signifikan dalam membentuk 
nilai-nilai, sikap, dan perilaku 
siswa. Oleh karena itu, pemahaman 
mendalam tentang faktor-faktor yang 
membuat peran guru menjadi kunci 
dalam pembentukan sikap toleransi 
sangatlah penting.

3.	 Ketiga, implementasi pembelajaran 
yang efektif dapat memperkuat 
sikap toleransi pada peserta didik. 
Penggunaan metode pembelajaran 
yang mendukung penanaman nilai-
nilai karakter. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengidentifikasi 
strategi pembelajaran yang efektif 
dalam memperkuat sikap toleransi 
pada peserta didik di SMK Bina 
Putra Kabupaten Bandung Barat. 
Melalui penelitian, pengolahan, 
dan analisis data, diharapkan dapat 
ditemukan cara-cara yang dapat 
diimplementasikan oleh guru untuk 
meningkatkan toleransi siswa, seperti 
pembelajaran berbasis proyek, inkuiri, 
dan Problem Based Learning (PBL) 
dalam rangka memperkuat sikap 
toleransi peserta didik di SMK Bina 
Putra Kabupaten Bandung Barat.
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